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ABSTRAK 

Ikan baronang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan beragam jenis alat tangkap 

sehingga diduga telah mengakibatkan terjadinya perubahan pada populasinya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi ikan baronang yang meliputi komposisi 

jenis hasil tangkapan, struktur ukuran, pola pertumbuhan, tahapan kematangan gonad, dan 

ukuran pertama kali matang gonad. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 

2021 di perairan Tompotona, Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan dan dilakukan pada 

daerah pemasangan Bio-FADs. Pengambilan data dilakukan melalui penangkapan 

langsung dengan menggunakan alat tangkap bubu pada waktu pagi dan sore hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diperoleh hasil tangkapan berjumlah 114 ekor dengan jenis 

ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) berjumlah 99 ekor (86,84%) dan baronang lada (S. 

guttatus) berjumlah 15 ekor (13,16%). Komposisi jenis ikan baronang lingkis dominan 

tertangkap pada pagi hari 81 ekor (81,82%) dan sore hari 18 ekor (18,18%). Struktur ukuran 

baronang lingkis tertangkap pagi hari berkisar 11,63-27,97 cm (17,70 ± 3,35 cm) dan sore 

hari berkisar 10,54-26,94 cm (19,05 ± 3,16 cm). Tipe pertumbuhan yang tertangkap pada 

pagi dan sore hari adalah allometrik negatif (b<3). Tingkat kematangan gonad yang 

diperoleh mulai tahapan belum matang gonad sampai matang gonad. Ukuran pertama kali 

matang gonad pada tangkapan pagi hari sebesar 20,26 cm dan sore hari sebesar 17,98 cm. 

 

Kata kunci:  Baronang lingkis; Bubu; komposisi jenis; Struktur ukuran;  ukuran matang 

gonad 

 
ABSTRACT 

Rabbitfish are used by the community with various types of fishing gear so that it is 

thought to have resulted in changes in the population. This study aims to analyze the 

biological aspects of rabbitfish which include the composition of the type of catch, size 

structure, growth pattern, stages of gonad maturity and the size of the first gonad maturity. 

The research was carried out from May to July 2021 in the waters of Tompotona, Takalar 

Regency, South Sulawesi and  and was carried out in the installation area of Bio-FADs. 

Data retrieval was carried out through direct capture using bubu in the morning and 

afternoon day. The results showed that the catch was 114 fish with S. canaliculatus 99 fish 

(86.84%) and S. guttatus 15 fish (13.16%). The composition of the dominant species of 

white-spotted rabbitfish   (S. canaliculatus) caught in the morning was 81 fish (81.82%) 

and 18 fish (18.18%) afternoon.  The structure size of the white-spotted rabbitfish caught 

in the morning ranged from 11.63-27.97 cm (17.70 ± 3.35 cm) and in the afternoon ranged 

from 10.54-26.94 cm (19.05 ± 3.16 cm). The type of growth caught in the morning and 

evening was negative allometric (b<3). The level of gonad maturity obtained from the 
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immature stage to gonad maturity. The size of the first gonad maturity in the morning catch 

was 20.26 cm and in the afternoon was 17.98 cm. 

 

Keywords :  Bubu; gonadal mature size; Size structure; Type composition; White-

spotted rabbitfish;   

 

PENDAHULUAN 

Ikan baronang yang memiliki 

beragam jenis tergolong dalam ikan 

karang dengan nilai ekonomis tinggi 

(Pratomo et al., 2006; Tuegeh et al., 

2012). Ikan ini ditemukan pada 

daerah sekitar terumbu karang dan 

padang lamun (Sari et al., 2019) dan 

juga ditemukan pada wilayah perairan 

yang banyak terdapat rumput laut 

(Turang et al., 2019). Ikan baronang 

dalam hidupnya memanfaatkan 

ekosistem padang lamun sebagai 

daerah asuhan, pemijahan dan tempat 

mencari makan (Fakhri et al., 2016; 

Bray, 2019). Meskipun demikian ada 

juga ikan baronang yang tidak 

berasosiasi langsung dengan 

ekosistem terumbu karang, namun 

dalam aktivitas kehidupannya banyak 

berasosiasi dengan struktur khusus 

biotik dari karang (Rembet et al., 

2011).  

Ikan baronang dari semua jenis 

sangat diminati oleh masyarakat 

karena memiliki rasa yang enak 

dengan kandungan nutrisi yang bagus 

bagi kesehatan dan  permintaan pasar 

yang terus mengalami peningkatan 

(Suwarni et al., 2019). Permintaan 

pasar yang terus meningkat dari tahun 

ke tahun menyebabkan meningkatnya 

usaha penangkapan. Penangkapan 

tanpa kebijakan pengelolaan dan 

pengawasan yang baik dapat 

menyebabkan pemanfaatan yang 

merusak sehingga berdampak pada 

penurunan populasi ikan baronang di 

alam.   

Beberapa penelitian ikan 

baronang telah dilakukan oleh Wassef 

dan Hady (2001) terkait dengan 

perkembangan gonad S. canaliculatus 

di Teluk Arab Tengah, sedangkan 

biologi populasi di Teluk Arab 

Selatan telah dilakukan oleh 

Grandcourt et al. (2007). Suardi et al.  

(2016)  meneliti variasi ukuran dan 

distribusi hasil tangkapan di Luwu 

Sulawesi Selatan.  Penelitian lain 

terkait dengan biologi reproduksi di 

Teluk Mannar, India (Anand dan 

Reddy, 2017),  fekunditas dan 

perkembangan oosit di Palompon, 

Leyte, Visayas Timur, Filipina 

(Paraboles dan Campo, 2018). Suardi 

et al. (2019) di pesisir Uloulo Luwu 

meneliti dinamika hasil tangkapan 

ikan baronang (Siganus sp). Suwarni 

et al. (2019) meneliti beberapa aspek 

biologi reproduksi ikan baronang S. 

canaliculatus (Park, 1797).   Indriyani  

et al. (2020) di perairan Sei Carang 

Tanjung Pinang meneliti hubungan 

panjang-bobot dan faktor kondisi ikan 

baronang lada (S. guttatus). Siang 

(2020) meneliti bioekologi ikan 

Baronang (S. guttatus)   pada 

ekosistem lamun dan terumbu karang 

di Teluk Laikang dan pulau 

Tanakeke.  

Bio-FADs (Biological Fish 

Agregating Devices) yang dilengkapi 

dengan atraktan rumput laut cotonii 

dipasang pada dasar perairan yang 

telah mengalami kerusakan sebagai 

dampak dari penangkapan yang tidak 

ramah lingkungan. Penggunaan Bio-

FADs dengan mempertimbangkan 

beberapa kelebihan yakni mudah 

memperoleh rumput laut sebagai 

atraktan, penggantian atraktan tidak 

lama membutuhkan waktu, biaya 

terjangkau, teknologi sederhana serta 

waktu untuk mengumpulkan ikan 
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relatif singkat. Namun demikian, 

penggunaan atraktan seperti ini juga 

memiliki kelemahan yakni harus 

sering dilakukan penggantian jika 

ikan-ikan herbivora banyak yang 

datang ke Bio-FADs untuk memakan 

rumput laut sebagai makanan. 

Penelitian tentang ikan 

baronang telah banyak dilakukan 

pada berbagai tempat di Indonesia 

dan dunia, namun masih sangat 

terbatas informasi tentang penelitian 

biodinamika ikan baronang yang 

merupakan hasil tangkapan pada 

daerah pemasangan Bio-FADs 

(biological-fish aggregation devices) 

dengan atraktan rumput laut dan 

ekosistem padang lamun. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberi informasi tentang jenis ikan 

dominan yang tertangkap pada 

atraktan dan ukuran yang boleh 

ditangkap secara biologi sehingga 

dapat menjadi masukan dalam 

rencana pengelolaan dan kebijakan 

penangkapan sumber daya yang 

berkelanjutan untuk menghindari 

menurunnya sediaan ikan baronang 

terutama pada daerah penelitian. 

Sehubungan hal tersebut penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

komposisi jenis, distribusi ukuran, 

pola pertumbuhan, tahapan 

kematangan gonad dan ukuran 

pertama kali matang gonad ikan yang 

dominan tertangkap pada daerah 

pemasangan Bio-FADs. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai Juli 2021 terhadap 

ikan baronang yang dominan 

tertangkap di pulau Tompotona dan 

didaratkan di pulau Tanakeke 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

Alat dan bahan penelitian 

Alat-alat penelitian berupa 

jangka sorong vernier ketelitian 0,01 

mm dan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g dan Global 

Positioning System (GPS) merk 

Garmin FF250 dissecting kit.  Bahan-

bahan penelitian berupa ikan 

baronang sebagai sampel, es untuk 

penanganan ikan sebelum dilakukan 

pembedahan dan Bio-FADs dengan 

rumput laut cotinii sebagai atraktan. 

 

Pengumpulan Data 

1. Aktivitas penangkapan yang 

dilakukan oleh nelayan dengan 

menggunakan bubu adalah pada 

pagi hari (06.00-09.00 Wita) dan 

sore hari (15.00-18.00 Wita). 

Pemilihan waktu tersebut dengan 

pertimbangan merupakan waktu 

makan ikan. 

2. Bubu berbentuk silinder dan 

terbuat dari bamboo diletakkan 

pada daerah pemasangan Bio-

FADs dengan jarak tiga (3) m. 

3. Pengamatan dan pengukuran 

dilakukan dua kali dalam 

seminggu pada waktu pagi dan 

sore pada hari yang sama selama 

penelitian. Pengukuran dilakukan 

terhadap seluruh hasil tangkapan 

ikan dominan. 

4. Ikan diukur pada panjang 

cagaknya mulai bagian ujung 
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moncong mulut ikan bagian depan 

sampai pada lekukan ekor.  

5. Ikan yang diukur dan ditimbang 

adalah seluruh hasil tangkapan dan 

hasil pengukuran dipisahkan 

berdasarkan waktu penangkapan 

pagi dan sore hari 

6. Setelah pengukuran panjang dan 

berat, dilakukan pembedahan ikan 

untuk mengamati kondisi 

kematangan gonad.  

7. Ikan jantan diamati testis dan ikan 

betina diamati kondisi gonad 

dalam rongga tubuh dengan 

pemeriksaan makroskopik. 

Kematangan betina diamati secara 

makroskopik terhadap 

perkembangan telur di dalam 

rongga tubuh. Perkembangan 

tahap kematangan gonad 

diidentifikasi merujuk pada 

kriteria yang dikemukakan oleh 

Al-Marzouqi et al. (2011).  

 

Analisis Data 

Komposisi Hasil Tangkapan 

Untuk menentukan komposisi jenis 

ikan yang tertangkap, dianalisis 

dengan menggunakan persamaan 

Odum (1971), yaitu: 

…………… (1) 

Keterangan :  

P = Persentase jenis ikan jenis ke-i (i 

= 1,2,3,...n); Σ xi = Jumlah individu 

ikan jenis ke-i (i = 1,2,3,...n); N = 

Jumlah individu semua jenis ikan 

(jumlah total individu setiap 

pengukuran sampel). 

 

Distribusi Ukuran Ikan 

Distribusi ukuran dianalisis 

untuk mendapatkan informasi tentang 

struktur ukuran berdasarkan frekuensi 

ukuran dengan interval kelas tertentu. 

Hasil yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran atau pola 

kecenderungan sebaran ukuran ikan. 

Sebaran ukuran dihitung berdasarkan 

rumus yang digunakan oleh Walpole 

(1993): 

 

𝐾 = 1 + 3,3𝑙𝑜𝑔𝑁….…………… (2) 

i = Nmax - Nmin …………………(3) 

 

Keterangan: 

K  : jumlah kelas, N adalah 

jumlah data, i adalah selang 

kelas. 

NMax  :  nilai terbesar dan NMin 

adalah nilai terendah. 

 

Pola Pertumbuhan 

Analisis pola pertumbuhan 

dilakukan untuk mengidentifikasi tipe 

pertumbuhan ikan baronang yang 

ditangkap pada daerah pemasangan 

Bio-FADs. Tipe pertumbuhan yang 

dimaksud terdiri dari isometrik dan 

alometrik. Ikan baronang dinyatakan 

memiliki tipe pertumbuhan isometrik 

jika nilai b = 3, sedangkan dinyatakan 

memiliki tipe pertumbuhan alometrik 

jika nilai b lebih kecil atau lebih besar 

dari tiga (3) setelah dilakukan uji 

statistik. Rumus yang digunakan 

untuk melakukan analisis pola 

pertumbuhan dan menentukan nilai 

determinasi seperti diperkenalkan 

oleh Effendie (1997): 

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏………………………….(4) 

Keterangan: 

W adalah berat tubuh kepiting bakau 

(g), L adalah lebar karapas kepiting 

bakau (cm) sedangkan a dan b adalah 

konstanta. 

 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Pengamatan Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG) ikan 

Baronang dilakukan sesuai petunjuk 

Al-Marzouqi et al. (2011) secara 

makroskopik. Tingkat kematangan 

gonad I-II digolongkan dalam 

%100x
N

xi
P














=

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ketegori belum matang gonad, TKG 

III-IV masuk dalam kategori matang 

gonad dan TKG V digolongkan telah 

memijah. 

 

Ukuran pertama kali matang gonad 

Pendugaan ukuran pertama kali 

matang gonad ikan baronang 

dipisahkan berdasarkan waktu 

penangkapan. Ukuran pertama kali 

matang gonad ikan baronang dihitung 

menggunakan metode Spearman-

Karber (Udupa, 1986) dengan 

formula:   

𝑚 = 𝑋𝑘 +
𝑋

2
− {𝑋∑𝑝𝑖}.…(5) 

Selang kepercayaan 95%, maka: 

𝑀 = 𝑎𝑛𝑡𝑖𝑙𝑜𝑔 [𝑚 ±

1,96√𝑋2∑(
𝑝𝑖−𝑞𝑖

𝑛𝑖−1
)] ….……(6) 

 
Keterangan: m logaritma panjang ikan saat 

pertama kali matang gonad, 𝑋𝑘 adalah 

logaritma nilai tengah kelas panjang yang 

terakhir saat pertama kali matang gonad, X 

adalah selisih logaritma pertambahan 

panjang pada nilai tengah, 𝑝𝑖 adalah proporsi 

ikan matang gonad pada kelas panjang ke-i, 

𝑛𝑖 adalah jumlah ikan pada kelas panjang ke-

i. 𝑞𝑖 adalah 1 – 𝑝𝑖 dan M adalah ukuran rata-

rata panjang ikan pertama kali matang gonad. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Hasil Tangkapan 

Hasil tangkapan yang diperoleh 

selama penelitian dengan 

menggunakan alat tangkap bubu 

semuanya berasal dari jenis ikan 

baronang sebanyak 114 ekor yang 

terdiri dari ikan baronang lingkis atau 

tompel (S. canaliculatus) sebanyak 99 

ekor (86,84%) dan baronang lada (S. 

guttatus) sebanyak 15 ekor (13,16%). 

Hasil tangkapan pada pagi hari 

sebanyak 88 ekor (77,19%) dan sore 

hari sebanyak sebanyak 26 ekor 

(22,81%). Berdasarkan data tersebut 

bahwa ikan yang paling dominan 

tertangkap baik pada waktu pagi dan 

sore hari adalah baronang lingkis 

(Gambar 2). Komposisi hasil 

tangkapan yang diperoleh berdasar-

kan waktu penangkapan memperli-

hatkan bahwa penangkapan pada 

waktu pagi hari memberikan hasil 

lebih banyak dibanding sore hari. 

 

 
Gambar 1. Komposisi hasil tangkapan 

bubu berdasarkan waktu 

penangkapan pada daerah 

sekitar pemasangan Bio-

FADs. 

 

Kebiasaan makan ikan pada 

umumnya terjadi pada waktu pagi dan 

sore hari. Hal ini berkaitan dengan 

kondisi lingkungan yang mendukung 

kenyamanan dalam memperoleh 

makanan. Ikan dominan makan pada 

pagi hari diduga berkaitan dengan 

aktivitas reproduksi yang dilakukan 

pada malam hari sehingga banyak 

menguras tenaga dan energi. Upaya 

yang dilakukan oleh ikan untuk 

memulihkan tenaganya adalah 

dengan mencari makanan pada pagi 

hari. Ikan yang mencari makanan 

pada sore hari berkaitan dengan 

pemenuhan energi yang dipergunakan 

siang hari dan akan dipergunakan 

untuk melakukan aktivitas pada 

malam hari.  

Dominansi ikan baronang 

lingkis yang tertangkap baik pada 

waktu pagi dan sore hari diduga 

berkaitan dengan preferensi daya 

tarik ikan terhadap atraktan rumput 

laut yang dipasang pada Bio-FADs 
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sekaligus sebagai sumber makanan. 

Ikan baronang merupakan salah satu 

jenis ikan pemakan rumput laut dan 

tergolong ikan herbivora sehingga  

sangat tertarik untuk selalu mencari 

makanan pada daerah pemasangan 

atraktan. Ikan baronang yang 

tertangkap pada bubu diduga sebagai 

upaya ikan untuk mencari 

perlindungan dan mencari makanan 

yang menempel pada dinding bagian 

dalam bubu yang terbuat dari bambu. 

 

Distribusi Ukuran 

Pengukuran dan pengamatan 

distribusi ukuran ikan pada penelitian 

ini difokuskan pada ikan yang 

dominan tertangkap baik pada pagi 

maupun sore hari yakni ikan baronang 

lingkis                    (S. canaliculatus). 

Ikan baronang lingkis yang berhasil 

ditangkap selama penelitian 

berjumlah 99 ekor dan memiliki 

distribusi ukuran berkisar 10,54-

27,97 cm (17,94 ± 3,340 cm) dengan 

distribusi tertinggi ditemukan pada 

interval kelas 17,47-19,77 cm 

sebanyak sebanyak 22 ekor.  

Persebaran distribusi ukuran ikan 

tersebut untuk hasil tangkapan pada 

pagi hari berkisar 11,63-27,97 cm 

(17,70 ± 3,35 cm) dan yang 

tertangkap pada sore hari berkisar 

10,54-26,94 cm (19,05 ± 3,16 cm) 

(Gambar 3). 

Distribusi ukuran berat ikan 

baronang lingkis secara keseluruhan 

berkisar 45,50-180,06 g (100,21 ± 

23,64 g) dengan persebaran ukuran 

berat ikan tersebut untuk hasil 

tangkapan pada pagi hari berkisar 

45,50-180,06 cm (97,27 ± 24,15 g) 

dan yang tertangkap pada sore hari 

berkisar 89,51-150,78 g (113,47 ± 

15,80 cm) (Gambar 4). Gambar 4 dan 

Tabel 1 memberikan informasi bahwa 

ikan baronang lingkis yang 

tertangkap pada waktu sore memiliki 

ukuran rata-rata panjang cagak lebih 

besar dari yang tertangkap pada pagi 

hari (19,05 > 17,70 cm). Demikian 

halnya dengan berat hasil tangkapan 

pada waktu sore hari lebih besar di 

banding pagi hari (113,47 > 97,27 g). 

Ini mengindikasikan bahwa ikan-ikan 

yang mencari makan pada sore hari 

didominasi oleh ukuran ikan dewasa. 

Ikan dewasa mencari makan pada 

sore hari untuk keperluan pemenuhan 

energi yang akan dipergunakan untuk 

aktivitas reproduksi pada malam hari. 

 

 
Gambar 3. Distribusi ukuran panjang 

cagak ikan baronang lingkis 

berdasarkan waktu 

penangkapan 

 

Beberapa hasil penelitian yang 

telah dilaporkan seperti Duray (1990) 

memperoleh distribusi ukuran ikan 

baronang S. canaliculatus pada fase 

juvenil berkisar 20-24 mm. Jalil et al. 

(2003) memperoleh distribusi ukuran 

ikan baronang lingkis (S. 

canaliculatus) di perairan kecamatan 

Bua Kabupaten Luwu dengan kisaran 

6,2 - 21,9 cm. Burhanuddin et al. 

(2014) menemukan distribusi ukuran 

ikan baronang lingkis pada ukuran 

rataan 15.35 cm. Halid (2014) 

mendapatkan distribusi ukuran ikan 

baronang lingkis di perairan Luwu 

berkisar 5,7-20,7 cm. Omar et al. 

(2015) di perairan pantai utara 

kabupaten Kepulauan Selayar juga 

melaporkan ukuran S. canaliculatus 

dengan kisaran panjang total 10,1 - 

25,5 cm. Muliati et al.(2017) di 
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perairan Tondonggeu memperoleh 

distribusi ukuran baronang lingkis 

berkisar  7,99 - 22 cm.  Parawansa et 

al. (2019) meneliti di Teluk Laikang 

perairan Pulau Tanakeke memperoleh 

distribusi ukuran ikan baronang 

tompel yang berasosiasi pada 

ekosistem padang lamun  berkisar 

12,0-30,2 cm dan pada ekosistem 

terumbu karang berkisar 10,3-35,7 

cm. Zuhdi et al. (2019) memperoleh 

distribusi ukuran S. guttatus berkisar 

61-120 mm. 

 

 
Gambar 4. Distribusi ukuran bobot 

ikan baronang lingkis 

berdasarkan waktu 

penangkapan. 

 

Distribusi ukuran yang 

diperoleh setiap peneliti berbeda-beda 

dan perbedaan  tersebut diduga 

berkaitan dengan struktur ukuran dan 

jumlah frekuensi kehadiran ikan pada 

atraktan dan alat tangkap. Pada sisi 

lain diprediksi karena adanya 

perbedaan ekosistem, musim 

penangkapan dan alat tangkap yang 

digunakan. Amin et al. (2016) 

mengungkapkan bahwa beberapa 

ikan memanfaatkan ekosistem padang 

lamun pada fase juvenil sebelum 

berimigrasi pada fase dewasa ke 

terumbu karang. Siang (2020) 

berpendapat bahwa perbedaan 

pemanfaatan ekosistem pada fase 

kehidupan ikan menyebabkan ukuran 

ikan tidak sama. 

 

Pola Pertumbuhan 

Pola pertumbuhan ikan 

baronang lingkis yang diperoleh 

dengan analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) yang tertangkap 

pada pagi hari sebesar sebesar 

61,95%, dan pada sore hari sebesar 

79,71%. Nilai determinasi (R2) 

merupakan koefisien yang 

menjelaskan seberapa besar 

kemampuan variabel bebas (X) 

mampu menjelaskan variabel terikat 

(Y), sehingga dapat ditentukan 

apakah individu dalam populasi dapat 

diduga berat tubuhnya dengan 

mengetahui ukuran tubuhnya. Hasil 

analisis hubungan panjang cagak  (L) 

dan berat ikan baronang lingkis (W) 

pada pagi hari setelah disubstitusi ke 

dalam persamaan diperoleh 

W=7,7930L0,8720 dan pada sore hari 

diperoleh W=15,605L0,6704 (Gambar 

5 dan Tabel 2).

 

Tabel 1. Ukuran ikan baronang lingkis berdasarkan waktu penangkapan 

 

Waktu N 
Panjang ikan (cm) ± SD Bobot Individu (g) ± SD 

Min Max Rata-Rata Min Max Rata-Rata 

Pagi 81 11.63 27.97 7.70±3.3 45.5 180.06 97.27±24.15 

Sore 18 10.54 26.94 9.05±3.6 89.51 150.78 13.47±15.8 

 

  

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Paris et.al: Biologi Ikan Baronang Lingkis p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.No.3.243 e-ISSN 2550-0929 

316  Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 3 Agustus 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 
Gambar 5. Hubungan panjang berat 

ikan baronang lingkis 

berdasarkan waktu penelitian 

pagi hari (kiri) dan sore hari 

(kanan). 

 

Persamaan hubungan panjang 

cagak dan berat ikan baronang lingkis 

bermakna bahwa dengan nilai 

koefisien b yang semuanya berada di 

bawah tiga (3) menunjukkan pola 

pertumbuhan hipoalometrik atau 

alometrik negatif. Pola pertumbuhan 

yang alometrik negatif ini menjadi 

indikator bahwa penambahan panjang 

ikan lebih cepat dibanding 

pertambahan berat tubuh ikan. 

Beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilaporkan dan 

mendapatkan pola pertumbuhan 

alometrik negatif (Wassef dan Hady, 

2001) di  perairan  Arab  Saudi 

memperoleh nilai regresi sebesar 

2,7352 untuk ikan jantan dan betina.    

Al-Marzouqi et al. (2009), di  perairan  

pantai  Oman mendapatkan niai 

regresi untuk jenis kelamin jantan 

sebesar  2,6736 dan betina 2,8048. 

Sedangkan Munira et al. (2010), 

memperoleh nilai regresi untuk jantan 

dan betina sebesar 1,5200. 

Hasil penelitian ini dan 

penelitian terdahulu memperlihatkan 

bahwa  terjadi  variasi  nilai  koefisien  

regresi  pada spesies yang sama  dari  

perairan yang  sama. Ertan & Murat 

(2001) menyatakan bahwa koefisien 

regresi dapat  bervariasi  secara  

musiman,  bahkan  harian,  dan  

berbeda  antar habitat. Akyol et al., 

2007; Soomro et al., 2007; Cherif et 

al., 2008) mengungkapkan bahwa ada 

beberapa faktor  yang juga  

berkontribusi terhadap hubungan  

panjang–bobot    ikan  antara  lain:  

faktor  lingkungan  yang meliputi 

suhu, salinitas,  habitat,  perbedaan  

jumlah  specimen yang dipergunakan 

dalam penelitian,  musim 

penangkapan,  kematangan  gonad,  

jenis kelamin,  makanan  terkait 

dengan kuantitas,  kualitas,  dan  

ukuran,  tingkat  keterisian  lambung,  

kesehatan  dan kondisi ikan.  

 

Tabel 2 Pola pertumbuhan ikan baronang lingkis 

Waktu n a b r R2 

Pagi 81 7.793 0.872 0.67871 0.6195 

Sore 18 15.605 0.67 0.8928 0.7971 
Keterangan: n = Jumlah sampel; a = konstanta; b = konstanta; r = nilai korelasi; R2 = nilai 

determinasi 

 

Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG) 

Analisis kematangan gonad 

dilakukan dengan mengelompokkan 

berdasarkan kondisi belum matang 

gonad (TKG I-II), matang gonad 

(TKG III-IV) dan memijah (TKG V). 

Sampel ikan baronang lingkis antara 

jantan dan betina diamati tingkat 

kematangan gonadnya sehingga 
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diperoleh distribusi frekuensi 

perkembangan gonad. Ikan baronang 

lingkis yang tertangkap pada pagi hari 

berjumlah 81 ekor dengan kondisi 

belum matang 61 ekor (61,62%) dan 

matang gonad 20 ekor (20,20%). 

Sementara kondisi kematangan gonad 

pada tangkapan sore hari dengan 

jumlah 18 ekor yakni diantaranya 

belum matang gonad 5 ekor (5,05%), 

matang gonad 13 ekor (13,13%). Ikan 

baronang lingkis yang tertangkap 

pada waktu pagi dan sore hari tidak 

ditemukan ikan yang telah memijah 

dan secara keseluruhan ikan baronang 

lingkis belum matang gonad (Gambar 

6). 

 

 
Gambar 6. Frekuensi tahapan 

kematangan gonad ikan 

Baronang Tompel selama 

penelitian. 

 

Gambar 6 memperlihatkan 

bahwa ikan baronang lingkis yang 

tertangkap didominasi dari tahapan 

kematangan gonad dengan kondisi 

belum matang (> 50%). Jika ditinjau 

dari aspek keberlanjutan, ini 

mengindikasikan pengelolaan yang 

kurang bagus disebabkan ikan-ikan 

yang tertangkap didominasi oleh 

kondisi belum matang gonad. Hal ini 

menyebabkan terancamnya ikan 

baronang lingkis dimasa yang akan 

datang karena tidak adanya regenerasi 

atau tidak akan ada ikan yang 

melakukan pemijahan karena ukuran-

ukuran muda sudah tertangkap. 

Hasil penelitian Latuconsina et 

al. (2019) di Perairan Pulau Buntal 

Teluk Kotani, Seram Barat Maluku 

menemukan tingkat kematangan 

gonad ikan baronang (S.canaliculatus 

Park, 1797) didominasi kondisi  

belum matang gonad (TKG I-II) baik 

jantan maupun betina. Setiawan et al. 

(2019) menemukan ikan baronang 

Siganus lineatus baik jantan dan 

betina didominasi kondisi matang 

gonad (TKG III-IV). Siang (2020) 

menemukan kematangan gonad ikan 

baronang             (S. guttatus) pada 

ekosistem lamun dan terumbu karang 

di Teluk Laikang didominasi belum 

matang gonad (TKG I-II). 

Kondisi kematangan gonad 

pada penelitian ini relatif sama 

dengan penelitian terdahulu yang 

telah dilaporkan yakni didominasi 

oleh kondisi belum matang gonad, 

meskipun ditemukan adanya variasi 

tingkat kematangan gonad. Hal ini 

bisa terjadi karena disebabkan jumlah 

sampel yang diperoleh, alat tangkap 

dan waktu penangkapan, serta lokasi 

penelitan yang kemungkinan 

merupakan ekosistem berkumpul dan 

mencari makan ikan-ikan yang belum 

matang gonad. Suardi et al. (2016) 

mengemukakan bahwa tingginya 

jumlah individu ikan baronang di 

ekosistem lamun dipengaruhi oleh 

kerapatan dan jenis lamun. Siang 

(2020) berpendapat bahwa 

keberadaan ikan baronang (S. 

guttatus) tidak hanya ditentukan oleh 

kerapatan ataupun tutupan lamun 

tetapi juga adanya sumber makanan 

pada area budidaya rumput laut. 

Suardi et al. (2016)  mengungkapkan 

keberadaan budidaya rumput laut 

dapat mempengaruhi populasi ikan 

baronang. Amalyah et al. (2019) 

menyatakan bahwa ikan baronang (S. 

guttatus) adalah ikan yang bersifat 

hama pada rumput laut.  
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Jika penangkapan ikan 

baronang lingkis pada lokasi 

penelitian tetap dilanjutkan dengan 

kondisi yang didominasi ukuran 

belum matang gonad, maka sangat 

berpeluang terjadinya perubahan 

populasi ikan baronang, terutama 

menyebabkan penurunan struktur 

populasi. Simbolon et al. (2010) 

berpendapat bahwa kurangnya 

komposisi hasil tangkapan ikan yang 

layak tangkap dapat dipengaruhi oleh 

kondisi parameter oseanografi 

perairan seperti suhu, arus dan 

kesuburan perairan yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku migrasi 

dan penyebaran geografis ikan secara 

spasial dan temporal. Jamal et al. 

(2011)  berpendapat bahwa nelayan 

yang belum mengetahui musim 

penangkapan ikan dapat berdampak 

buruk pada keberlanjutan sumberdaya 

perikanan. 

 

Ukuran pertama kali matang 

gonad 

Ukuran pertama kali matang 

gonad ikan baronang lingkis yang 

tertangkap pada pagi hari dicapai 

pada panjang jagak sebesar 20,26 cm 

atau pada selang kepercayaan 95% 

diperoleh pada kisaran ukuran 18,38-

20,62 cm. Sementara untuk baronang 

lingkis yang tertangkap pada sore hari 

dicapai pada panjang cagak 17,98 cm 

atau selang kepercayaan 95% 

diperoleh pada kisaran ukuran 16,94-

20,13 cm. 

Beberapa hasil penelitian 

tentang ukuran pertama kali matang 

gonad ikan baronang telah dilakukan 

oleh  Setiawan et al. (2019) ukuran 

pertama kali matang gonad S. lineatus 

sebesar 23,70 cm (23,53-24,03 cm) 

sedangkan S. canaliculatus  sebesar 

18,09 cm. Latuconsina et al. (2019) 

mendapatkan ukuran pertama kali 

matang gonad ikan baronang lingkis 

S. canaliculatus betina pada ukuran 

14,9 cm pada kisaran 14,5-15,5 cm 

sedangkan jantan matang gonad pada 

ukuran 18,9 cm pada kisaran 18,7-

19,1 cm. Suwarni et al. (2020) 

melaporkan ukuran pertama kali 

matang gonad ikan baronang lingkis             

(S. canaliculatus) ikan jantan yang 

tertangkap di Selat Makassar sebesar 

25,21 cm, dan ikan betina sebesar 

16,67 cm, ikan jantan yang tertangkap 

di Laut Flores sebesar 24,060 cm dan 

ikan betina sebesar 22,71 cm, 

sedangkan ikan jantan yang 

tertangkap di Teluk Bone sebesar 

17,92 cm dan ikan betina sebesar 

15,31 cm.  

Jika penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian yang telah 

dilaporkan diperoleh hasil bahwa ikan 

baronang lingkis yang tertangkap 

pada sore hari lebih cepat matang 

gonad dibandingkan ikan baronang 

lingkis yang tertangkap pada pagi 

hari. Ini diduga berkaitan dengan 

tekanan penangkapan ikan yang 

tinggi pada sore hari sehingga 

menyebabkan ikan baronang lingkis 

merubah strategi reproduksi dengan 

matang gonad lebih awal dengan 

ukuran yang lebih kecil. Kantun dan 

Faisal (2013) menyatakan bahwa jika 

sumberdaya ikan dan lingkungan 

mengalami tekanan penangkapan 

akibat dari intensif dan tingginya 

upaya penangkapan dapat 

menyebabkan ikan tidak memiliki 

kesempatan tumbuh dan berkembang 

karena dapat mengganggu 

ketersediaan makanan yang berperan 

dalam menentukan pertumbuhan 

ikan. Dahlan et al. (2015) mengatakan 

bahwa ukuran dan umur ikan pada 

saat pertama kali matang gonad tidak 

akan sama antar satu spesies dengan 

spesies lainnya. Bahkan, ikan-ikan 

pada spesies yang sama akan berbeda 
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jika berada pada kondisi dan letak 

geografis yang berbeda.  

Kantun dan Mallawa (2016) 

menjelaskan bahwa kecenderungan 

perubahan ukuran pertama kali 

matang gonad disebabkan oleh 

periode sampling dan musim 

reproduksi berbeda saat dilakukan 

penelitian. Selain itu, perbedaan 

metode dan jenis alat tangkap yang 

digunakan dapat membatasi ukuran 

ikan yang tertangkap sehingga akan 

mempengaruhi estimasi ukuran 

pertama kali matang gonad. Pada sisi 

lain, kondisi suhu yang mendukung 

sehingga proses fotosintesis bisa 

berlangsung dengan baik merupakan 

cikal bakal pendukung reproduksi dan 

penyedia makanan. Ketersediaan 

makanan memberi pengaruh yang 

sangat besar dalam membantu proses 

kematangan gonad. Semakin 

melimpah makanan yang tersedia, 

akan mempercepat proses 

kematangan gonad. 

 

KESIMPULAN 

Hasil tangkapan bubu 

menghasilkan dua jenis tangkapan 

ikan baronang yakni baronang lingkis 

dan baronang lada. Komposisi hasil 

tangkapan dominan adalah ikan 

baronang lingkis yang tertangkap 

pada pagi hari. Ikan baronang lingkis 

yang tertangkap pada sore hari 

memiliki ukuran panjang dan berat 

rataan lebih tinggi dibanding yang 

tertangkap pada pagi hari. Pola 

pertumbuhan ikan ini baik yang 

tertangkap pada pagi dan sore hari 

relatif sama dengan tahapan 

kematangan gonad didominasi oleh 

kondisi belum matang gonad. Ukuran 

pertama kali matang ikan baronang 

lingkis yang tertangkap pada pagi hari 

lebih besar dibanding yang tertangkap 

pada sore hari. 

 

SARAN 

Berdasarkan komposisi jenis, 

distribusi ukuran, pola pertumbuhan, 

tahapan kematangan gonad dan 

ukuran pertama kali matang gonad, 

maka penangkapan ikan baronang 

lingkis seyogyanya dilakukan di atas 

ukuran pertama kali matang gonad 

dengan pertimbangan agar ikan dapat 

menjaga eksistensinya. 
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